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THE INFLUENCE OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES ON PRODUCT
PREFERENCES OF ISLAMIC BANKING

(Case Study Of IAIN Purwokerto Employees)
By : Wani’mah
NIM. 161720204

Email : wanimah327@gmail.com

ABSTRACT

Sharia banks are financial institutions that carry out their business
activities based on sharia principles. Preferences on islamic banks arise when
there is knowledge of islamic banks, so that is where there is an attitude towards
islamic bank preferences, especially islamic bank products that exist in every
bank.

This type of research is field research, namely research that goes directly
to the field by distributing questionnaires to IAIN Purwokerto employees with the
aim of influencing‘knowledge and attitudes on the preferences-of sharia bandage

products. The method of analysis used is multiple liniear regression analysis.

Bagpd mn ul J @S 25 tools,
it can be IMNKWQKEBTHEOUE and
insignificant effect on sharia bank product preferences while the attitude variable
has a partial and simultaneous and significant effect on islamic bank product
preferences, in the R square test, it explains that the variables of knowledge and
attitudes have an influence on the preference variables of islamic banking product

by 55,4%. While the remaining 44,6% is influenced by other variables that are not

included in this research model.

Keywords : Knowledge, Attitudes, Preferences And Islamic Banking Products
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ABSTRAK

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Preferensi pada bank syariah muncul ketika
adanya pengetahuan terhadap bank syariah, sehingga disitulah adanya sikap
terhadap preferensi bank syariah khususnya produk-produk bank syariah yang
ada pada setiap bank.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian terjun secara langsung ke lapangan dengan membagikan kuisioner
kepada karyawan-IAIN Purwokerto dengan tujuan pengaruh-pengetahuan dan
sikap terhadap preferensi produk-produk perbankan syariah. Metode analisis yang

digunakan menggunakan metode analisis regresi linier berganda.

AAIN, PUBWOKERTQ.. .

Statistics 25 dapat diketahui bahwa pada variabel pengetahuan berpengaruh secara
parsial dan simultan dan tidak signifikan terhadap preferensi produk perbankan
syariah sedangkan variabel sikap berpengaruh secara parsial dan simultan dan
signifikan terhadap preferensi produk bank syariah. Pada uji R Square,
menjelaskan bahwa variabel pengetahuan dan sikap memiliih pengaruh terhadap
variabel preferensi produk-produk perbankan syariah sebesar 55,4%. Sedangkan
sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan

dalam model penelitian ini.

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Preferensi dan Produk Perbankan Syariah

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara dengan penduduk muslim ke-2, sudah selayaknya
indonesia menjadi pelopor dan kiblat pengembangan keuangan syariah di
dunia. Hal ini merupakan bukan impian yang mustahil karena potensi
indonesia untuk menjadi global player keuangan syariah itu yang sangat
besar. (Wahyuni, Pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil
Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syari‘ah, 2017)

Dalam perkembangannnya, khususnya untuk masyarakat
perbankan menyambut hangat lahirnya sebuah bank syariah. Hal ini
ditunjukkan oleh keterbukaan Bank Indonesia dengan mengeluarkan
kebijakan “dual banking system”, dimana bank konvensional ini diijinkan
membuka unit usaha syariah dalam beroperasi (UU No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan). Namun ternyata dengan adanya sebuah kebijakan dual
banking system ‘ini membuat persepsi dan sikap masyarakat menjadi
beragam, hal tersebut akan memberikan nuansa yang cukup menarik
sebagal gambaran tentang pengetahuan bagi hasil terhadap perilaku
masyarakat dalam menyikapi hal tersebut. Bank adalah sebuah lembaga

perusahaan yang bergerak di dalam bidang keuangan, artinya sebuah

IAIN-PEURWOKERTO

Tantangan yang dipandang dan menjadi kunci sebuah keberhasilan
bisnis perbankan adalah kepercayaan masyarakat, sebagai lembaga
keuangan tentu faktor keamanan, bunga, kredibilitas para pegawai dan
reputasi bank akan mempengaruhi preferensi nasabah. Kepercayaan akan
terbentuk dalam waktu yang lama ketika nasabah merasakan kepuasan atas

layanan perbankan. (Suryani, 2017)



Menurut Blackwell dan Miniard menggambarkan sebuah
pengetahuan sebagai informasi yang disimpan oleh seseorang di dalam
memori otaknya, sebagian informasi tersebut berfungsi bagi konsumen
untuk mengenali pasar, hal ini disebut sebagai pengetahuan konsumen.
Pengetahuan dapat diartikan sebagai informasi yang di kombinasikan
dengan pengalaman, konteks, interpretasi dan refleks. Pengetahuan
mengenai perbankan syariah dapat di dapatkan dengan berbagai jalur
untuk saat ini seperti jalur formal ataupun non formal, ketika masyarakat
mendapatkan pengetahuan tentang perbankan syariah lebih banyak, maka
hal ini dapat mempengaruhi dalam mengambil sebuah keputusan.

Sikap konsumen terhadap produk Islam dan jasa keuangan
perusahaan bisnis sangat beragam, sebagian masyarakat masih menerima
sistem bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil dan tetap menerima
sistem bunga, dan sebagian lagi menolak sistem bunga sehingga dari
berbagai sikap ini cukup menarik mengenai gambaran tentang
pengetahuan, dan sikap terhadap preferensi masyarakat mengenai
perbankan syariah. Di IAIN Puwokerto ini bagaimana para karyawan
melihat. fenomena yang terjadi apakah sesuai dengan prinsip syariah atau
sebatas argumen saja.

Bank syariah memiliki beberapa produk yang menggunakan

IAIN PURWOKERTO
salam dan 1stishna ainnya. Dengan perkembangan DankK™ syariah

diharapkan mampu meningkatkan kontribusi dalam memperkuat stabilitas
perekonomian nasional. (Muhammad, 2011).

Sesuai dengan tujuan perbankan syariah, menurut M. Umar Chapra
yaitu untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat
islam sesuai dengan nilai-nilai islami. Oleh karena itu produk yang
dikeluarkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil bukan dengan
bunga bank. Perbankan syariah sebagai lembaga yang masih tergolong

baru keberadaannya merupakan suatu pilihan yang diminati atupun tidak.



Keputusan suatu konsumen untuk memilih atau mengkonsumsi produk
dan jasa terdiri atas tahap pengenalan kebutuhan, pencairan informasi,
evaluasi alternatif, pembelian dan kepuasan konsumen. (Nurngaeni,
Skripsi, 2018: 3-4)

Preferensi dan selera (taste) terkait dengan psikologi manusia,
maka beberapa ahli mengembangkan teori perilaku konsumen dengan
memasukan elemen-elemen psikologi dalam pengambilan keputusan
konsumen. Elemen psikologi yang dimaksud yaitu kognisi, afeksi dan
perilaku (psikomotorik)  (Setyabudi, 2014). Sebuah preferensi ini
terbentuk dari persepsi seorang konsumen terhadap sebuah produk,
persepsi yang melekat dalam pikiran menjadi sebuah preferensi. Preferensi
pada bank syariah muncul ketika adanya pengetahuan terhadap bank
syariah, adanya fasilitas yang mendukung sehingga para konsumen
menjadi lebih tertarik terhadap bank syariah, sehingga disitulah adanya
sikap terhadap preferensi bank syariah khususnya produk-produk bank
syariah yang ada pada setiap bank. Preferensi masyarakat dalam memilih
produk pembiayaan syariah biasanya sangat bervariasi. Dikarenakan setiap
indvidu dalam hal ini adalah nasabah yang memiliki- keinginan yang
berbeda-beda. Pemahaman perilaku nasabah terkait dengan pembiayaan
syariah secara baik merupakan suatu yang sangat penting untuk keputusan
egaps n . ' T maka
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memutuskan menjadi nasabah atau memilih produk-produk perbankan
syariah. (Khairul Amri, 2018)

Proses keputusan pembelian suatu produk mengikuti urutan yang
ada, peran seseorang dalam proses pengambilan keputusan pembelian
produk perlu diketahui oleh marketer karena diantara mereka menjadi
faktor pendorong yang sangat kuat bagi pengambilan keputusan
pembelian. Keterlibatan psikologis dalam sebuah proses pengambilan

keputusan pembelian itu berbeda-beda, sesuai dengan sifat keputusan itu



sendiri, yaitu pengambilan keputusan yang kompleks (extended decision
making), pengambilan keputusan yang terbatas (limited decision making),
dan pengambilan keputusan berdasarkan kebiasaan (habitual decision
making). Proses pengambilan keputusan pembelian berakhir pada tahap
perilaku purnabeli, dimana tingkat kepuasan atau ketidakpuasan yang
dirasakan akan mempengaruhi perilaku berikutnya. (Hasan, 2010)

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto adalah salah satu
perguruan tinggi islam negeri di Purwokerto dibawah naungan Kementrian
Agama RI dengan paradigma Arsy Al-Ulum Wa Al-Din (The Throne Of
Science And Religion) sehingga dalam proses pembelajarannya dengan

memadukan kekuatan nalar ilmiah-akademik dengan nalar moral-spiritual.

Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam sebuah
organisasi, sumber daya manusia dalam instansi/organsasi adalah
karyawan. Karyawan sangat penting bagi instansi/organisasi karena
karyawan merupakan pelaksana atau yang menjalankan operasional
organisasi. Sumber daya manusia di IAIN Purwokerto meliputi Dosen dan
tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan merupakan unsur yang sangat
dibutuhkan bagi peningkatan profesionalisme dan pelayanan karena segala
sesuatu berkaitan dengan mereka, tenaga kependidikan memberikan

pelayanan atas kebutuhan terhadap dosen maupun mahasiswa.

IAIN-PURWOKERTO...

Bank Syariah namun pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terdapat
mini Bank Syariah seperti BMT vyaitu IBIL yang dapat dijadikan suatu

pilihan untuk menabung di lembaga keuangan mikro syariah.

Peneliti mengambil objek karyawan yang merupakan tenaga
kependidikan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Semua tenaga
kependidikan di IAIN Purwokerto saat ini sudah menggunakan perbankan
syariah karena sistem gaji dan tunjangan yang diterimanya melalui

perbankan syariah vyaitu BRI Syariah sebagai providernya, tenaga



kependidikan di IAIN Purwokerto terdapat 169 tenaga kependidikan yaitu
79 PNS dan 90 Kontrak. Tenaga kependidikan [AIN Purwokerto objek
yang menarik untuk diteliti dan melihat apakah tenaga kependidikan
mempunyai tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang produk

perbankan syariah.

Berdasarkan uraian  diatas maka penulis mengambil judul
“Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Terhadap Preferensi Produk-
Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Karyawan IAIN

Purwokerto)”

B. Rumusan masalah

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
karyawan IAIN Purwokerto terhadap preferensi produk perbankan
syariah ?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap karyawan IAIN
Purwokerto terhadap preferensi produk perbankan syariah ?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan
sikap - karyawan 1AIN - Purwokerto terhadap preferensi produk
perbankan syariah ?

‘TAIN'PURWOKERTO

a. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan karyawan IAIN Purwokerto terhadap
preferensi produk perbankan syariah.

b. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara sikap karyawan IAIN Purwoerto terhadap preferensi produk

perbankan syariah.



c. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan dan sikap karyawan IAIN Purwokerto
terhadap preferensi produk perbankan syariah.

2. Manfaat

a. Bersifat ilmiah atau teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
kontribusi pemikiran dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
penelitian yang selanjutnya.

b. Bersifat terapan atau praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan khususnya bagi penyusunan, umumnya
bagi institusi yang bersangkutan dan lembaga-lembaga yang ada

dalam dunia ekonomi islam.

D. Sistematika pembahasan
Untuk lebih memudahkan pemahaman, penjelasan dan penelaahan
bahasa pokok permasalahan yang akan dibahas, maka peneliti disusun
dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, merupakan pendahuluan yang berisi
tentang A. Latar belakang masalah yang memaparkan latar belakang

permasalahan yang menjadi alasan mengapa melakukan peneitian ini, B.

iHmPHEW@ Kukan
penyusun an manfaat penulisan yang erisl tentang

tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini dan
terakhir. D. Sistematika pembahasan.

Bab Il LANDASAN TEORI, merupakan kerangka teori terkait
dengan pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap preferensi produk-
produk bank syariah meliputi teori tentang perilaku konsumen,
pengetahuan konsumen, sikap konsumen, preferensi konsumen, bank
syariah serta produk-produk bank syariah, kemudian kajian pustaka yang

merupakan studi penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan



materi yang akan dibahas dan terakhir hipotesis beserta hubungan antar
variabel yang merupakan dugaan sementara dari hasil penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN, merupakan metode
penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, variabel dan indikator penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis data yang digunakan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, membahas
tentang hasil penelitian yang berisi gambaran umum objek penelitian,
deskripsi variabel serta penyajian data dari analisis yang dilakukan pada
karyawan IAIN Purwokerto.

BAB V PENUTUP, merupakan bab penutup. Penutup terdiri dari
kesimpulan atas hasil penelitian serta saran yang diberikan kepada
lembaga/instansi terkait pada peneliti selanjutnya agar penelitian yang
dilakukan lebih baik dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun.

IAIN PURWOKERTO



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Konsumen

1.

Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen terdiri dari dua kata yaitu perilaku dan
konsumen. Secara bahasa perilaku berarti tingkah atau tindakan.
Secara terminologi perilaku adalah kegiatan atau aktivitas manusia
yang bersangkutan. (harahap, 2015)

Perilaku Konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan erat
dengan proses pembelian suatu barang atau jasa dan hal yang
mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Beberapa
definisi mengenai perilaku kosumen menurut para ahli yaitu sebagai
berikut:

a. Menurut Engel, Blackwell dan Miniard perilaku konsumen
adalah tindakan-tindakan produk dan jasa, termasuk didalamnya
proses keputusan yang mengawali serta mengikuti tindakan pembelian
tersebut.

b. Menurut Mowen perilaku konsumen adalah aktivitas ketika
seseorang mendapatkan, mengkonsumsi atau membuang barang atau

jasa pada saaat proses pembelian.

I H !Hl MPil Fﬂ “’ E?Eeﬂﬂ dalah
sebagai studi tentang bagaimana Individu, Kelompok dan organisasi

memilih, membeli, menggunkan dan bagimana memuaskan kebutuhan

dan keinginan mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
Menurut  Kotler dan  Amstrong  faktor-faktor  yang
mempengaruhi perilaku konsumen antara lain sebagai berikut:

a. Faktor Budaya



Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan
paling dalam terhadap perilaku konsumen. Selain itu seorang pemasar
harus memahami peran yang dimainkan oleh budaya, subbudaya, dan
kelas sosial.

b. Faktor Sosial

Faktor ini akan dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok
kecil, keluarga, peran dan status sosial dari konsumen.

c. Faktor Pribadi

Sebuah keputusan seorang pembeli akan dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi seperti umur, tahap siklus pembeli, pekerjaan,
lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri pembeli
yang bersangkutan.

d. Faktor Psikologis

Pilihan pembelian konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain motivasi konsumen, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan

sikap sebagai evaluasi perasaan emosional.

Variabel Perilaku Konsumen
Dalam _memahami perilaku konsumen menurut Loudon dan
Della Bitta mengemukakan tiga variabel yang mempengaruhinya:

a. Variabel Stimulus

individu™ (faktor eksternal) yang sangat berpengaruh dalam proses

pembelian.

b. Variabel Respon

Variabel Respon merupakan hasil aktivitas individu sebagai
reaksi dari variabel stimulus. Variabel respon sangat teergantung pada
faktor individu dan kekuatan stimulus.

c. Variabel Intervening

Variabel Intervening merupakan variabel antara stimulus dan

respon, merupakan faktor internal individu, termasuk motif-motif



membeli, sikap terhadap peristiwa dan persepsi terhadap suatu barang.
(syafril, 2019)

B. Pengetahuan Konsumen

1.

Pengertian Pengetahuan Konsumen

Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta
pegetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan
informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.
Memahami pengetahuan konsumen penting bagi para pemasar karena
apa yang dibeli, berapa banyak yang dibeli, dimana membeli, dan
kapan membeli akan tergantung pada pegetahuan konsumen mengenai
hal tersebut. Pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan
pembelian.

Para ahli psikologi kogitif membagi pengetahuan ke dalam
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedur. Pengetahuan
deklaratif adalah fakta subjektif yang diketahui oleh seseorang. Arti
subjek disini adalah pengetahuan orang tersebut mungkin tidak selalu
harus sesuai dengan realitas yang sebenarnya. Sedangkan pengetahuan
prosedur adalah pengetahuan mengenai bagaimana fakta-fakta

tersebut digunakan.

IAIN FURWOKERTO

Untuk kepentingan pemasaran maka pengetahuan konsumen
dibagi menjadi tiga macam yaitu pengetahuan produk, pengetahuan
pembelian dan penetahuan pemakaian.

a. Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk adalah kemampuan berbagai macam
informasi mengenai produk. Pengetahuan produk ini melipui kategori
produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga

produk dan kepercayaan mengenai produk.
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Pengetahuan produk ada tiga jenis yaitu pengetahuan tentang
karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang manfaat produk
dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi
konsumen. Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan
karaktristik atau ciri atau atribut dari produk. Atribut suatu produk
dibedakan ke dalam atribut fisik dan atribut abstrak. Atribut fisik
menggambarkan ciri-ciri fisik dari suatu produk. Atribut abstrak
menggambarkan karakteristik objektif dari suatu produk berdasarkan
persepsi konsumen.

Konsumen akan merasakan dua jenis manfaat adalah
mengkonsumsi suatu produk yaitu manfaat fungsional dan manfaat
psikososial. Manfaat suatu produk dapat dijadikan dasar untuk
melakukan segmentasi pasar, disebut benefit segmentation.
Pengetahuan tentang manfaat apa yang diketahui oleh konsumen atau
yang dicari oleh konsumen dari suatu produk memberikan implikasi
penting bagi strategi pemasaran.

b. Pengetahuan Pembelian

Pengetahuan pembelian meliputi  berbagai informasi yang
diproses oleh- konsumen untuk memperoleh suatu produk.
Pengetahuan pembelian terdiri atas pengetahuan tentang toko, lokasi

produk dan penempatan produk. Perilaku pembeli memliki urutan

IAIN-PURWOKERTO
Indakan mencari outlet, pergi ke outlet dan memasuki outlet. Pada

product contact, konsumen akan mencari lokasi produk, mengambil
produk dan membawanya ke kasir. Sedangkan pada transaction,
konsumen akan membayar produk dengan tunai, kartu kredit, kartu
debet atau alat pembayaran lainnya.

Keputusan konsumen mengenai pembelian produk akan sangat
ditentukan oleh pegetahuannya. Implikasi yang penting bagi strategi
pemasaran adalah memberikan informasi kepada konsumen dimana

bisa membeli produk tersebut.
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c. Pengetahuan Pemakaian

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen, jika
produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen.
Agar produk dapat memberikan manfaat yang maksimal dan kepuasan
yang tinggi kepada konsumen, maka konsumen harus menggunakan
atau mengkonsumsi produk dengan benar. Produsen berkewajiban
untuk memberikan informasi yang cukup agar konsumen mengetahui
cara pemakaian produk. Pengetahuan pemakaian suatu produk adalah

penting bagi konsumen.

C. Sikap konsumen
1.  Pengertian sikap konsumen

Sikap (attitudes) konsumen adalah faktor yang berpengaruh
dalam keputusan konsumen karena konsep sikap yang berkaitan
dengan konsep kepercayaan (belief) dan perilaku (berhavior). Sikap
merupakan ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek dalam
menyukai suatu objek atau dapat kepercayaan konsumen terhadap
berbagai manfaat dari suatu produk.

Menurut Schiffman dan Kanuk sikap adalah kecenderungan
yang dipelajari dalam berperilaku dengan cara menyenangkan atau

tidak menyenangkan terhadap suatu objek tertentu.

IAIN-PURWOKERTO--
onsumen yang bisa berupa perasaan suka atau tidak suka terhadap

objek tertentu.
Menurut Gordon  Allpor sikap adalah  mempelajari
kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu objek baik

disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten.
2. Komponen-Komponen Sikap

Hal yang penting dalam memahami peran sikap dalam perilaku

konsumen adalah pengertian mengenai struktur dan berperilaku
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komposisi sikap, terdapat tiga komponen utama pembentuk sikap,
yaitu:
a.  Komponen Kogpnitif
Komponen ini terdiri dari kepercayaan konsumen dan
pengetahuan tentang objek. Kepercayaan atribut tentang suatu
produk biasanya dievaluasi secara alami. Kepercayaan merek,
evaluasi merek bermaksud untuk membeli merupakan tiga
komponen sikap. Kepercayaan merek adalah komponen kognitif
dari sikap, evaluasi merek adalah komponen afektif atau
perasaan, dan maksud untuk membeli adalah komponen konatif
atau tindakan.
b.  Komponen Afektif
Merupakan emosi atau perasaan konsumen mengenai
produk atau merek tertentu. Perasan emosi ini mencakup
penilaian seseorang terhadap suatu objek dengan sikap yang
secara langsung dan menyeluruh.
c.  Komponen Perilaku
Komponen ini adalah respon dari Seseorang terhadap
objek atau aktivitas, seperti keputusan untuk membeli atau
tidaknya suatu produk akan memperlihatkan komponen

behavioral.

IAIN FURWOKERTO

Beberapa faktor yang berperan penting dalam pembentukan
sikap, yaitu:
a.  Pengaruh Keluarga
Keluarga adalah lingkungan yang paling dekat karena
konsumen melakukan interaksi lebih intensif dibandingkan
dengan lingkungan lainnya. Beberapa penelitian
mengungkapkan sikap konsumen terhadap produk tertentu

13



memiiki hubungan yang kuat dengan sikap orang tuanya
terhadap produk.
Pengalaman Langsung

Pengalaman individu mengenai objek sikap dari waktu ke
waktu akan membentuk sikap tertentu pada individu.
Kelompok Teman Sebaya (Peer Group Influences)

Adanya kecenderungan untuk mendapatan penerimaan
dari teman-teman sebayanya, mendorong para remaja mudah
dipengaruhi oleh kelompoknya dibandingkan sumber-sumber
lainnya.

Pemasaran Langsung

Perusahaan banyak menggunakan pemasaran langsung
atas produk yang ditawarkan secara tidak langsung berpengaruh
dalam pembentukan sikap konsumen.

Tayangan Media Masa

Media masa ini penting dalam pembentukan sikap, maka
pemasar perlu mengetahui apa yang biasanya dikonsumsi oleh
pasar, melalui media tersebut dengan rancangan pesan yang
tepat, sikap positif akan dibentuk. (firmansyah, 2018)

FungS| Sikap

a.

m PURWOKERTO

Fungsi Utilitarian

Fungsi ini berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar
imbalan dan hukuman. Sikap konsumen yang menyenangkan
atau mengecewakan pada produk yang akan menjadi
perkembangan sikap. Oleh karena itu iklan pada suatu produk

harus berisi manfaat yang bisa diperoleh oleh konsumen.
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Fungsi Ekspresi Nilai

Sikap yang dikembangkan oleh konsumen terhadap suatu
merek produk yang didasarkan oleh kemampuan merek produk
akan mengekspresikan nilai-nilai yang ada pada dirinya.
Fungsi Mempertahankan Ego

Sikap yang dikembangkan oleh konsumen cenderung
untuk melindunginya dari tantangan eksternal maupun perasaan
internal. Sehingga membentuk fungsi mempertahankan ego.
Fungsi Pengetahuan

Konsumen memilah-milah informasi yang relevan dan
tidak relevan dengan kebuthannya. Fungsi pengetahuan juga
bisa membantu mengurangi ketidakpastian dan kebingungan

konsumen dalam membeli.

5. Pengukuran Sikap

Berbagai: riset dan teori dikembangkan oleh para ahli untuk

meneliti bagaimana. sesungguhnya seorang manusia berinteraksi

dengan produk (barang/jasa) yang ada disekitarnya.

Ada dua faktor untuk mempengaruhi perilaku sseorang dalam

mengkonsumsi barang dan jasa yaitu:

a.

Faktor Eksternal

IAIN FURWOKERTO

b.

Faktor Internal

Faktor ini ada di dalam diri seseorang, seperti persepsi,
pembelajaran, sikap, motivasi, konsep diri dan sebagainya. Jika
seseorang mempunyai motivasi kuat untuk menampilkan citra
dirinya sebagai seorang yang sukses dan berhasil dalam
hidupnya, maka ia akan cenderung mengonsumsi barang mahal

dan mewah. (santoso, 2005)
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D. Karyawan

1.

Pengertian karyawan

Menurut undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenaga
kerjaan pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan atau tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa bai untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat, baik di dalam maupun diluar hubungan
kerja.

Menurut Payaman Simanjutak tenaga kerja adalah penduduk
yang sedang bekerja mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan
kegiatan lain. (Agusmidah, 2010)

Jenis-jenis karyawan
Menurut Hasibuan, karyawan terbagi menjadi 2 jenis yaitu:
a.  Karyawan kontrak
Karyawan kontrak merupakan . penyerahan pekerjaan
tertentu suatu perusahaan kepada pihak ketiga yang dilakukan
dengan tujuan membagi resiko - dan mengurangi beban
perusahaan yang didasari adanya kontrak.

Karyawan tetap

b.
IAIN PURWOKERTO
menjadl perencana dan pelaku aktit dari aktifitas organisasi.

Karyawan tetap memiliki hak yang jauh lebih besar

dibandingkan dengan karyawan kontrak. (bagus, 2020)

Tenaga kependidikan
a.  Pengertian tenaga kependidikan
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat
(5) yang dimaksud tenaga kependidikan adalah anggota
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masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Sedangkan dalam Undang-Undang sistem pendidikan
nasional nomor 20 tahun 2004 pasal (39) tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Menurut peraturan pemerintahan republik indonesia
nomor 17 tahun 2010 pasal (171) tentang pengelolaan daan
penyelenggaraan pendidikan menyatakan bahwa tenaga
kependidikan mencakup pengelolaan satuan pendidikan,
pemilik, pengawas, peneliti, pengembang, tenaga perpustakaan,
tenaga laboratorium, teknisi sumber belajar, tenaga administrasi,
psikolog, pekerja sosial, terapis, tenaga kebersihan dan
keamanan, serta tenaga dengan sebutan lain yang bekerja pada
satuan pendidikan.

Dari definisi diatas dijelaskan bahwa tenaga kependidikan
memiliki ruang lingkup profesi yang luas, mencakup tenaga
pendidik, -puskawan, staf administrasi, laboran dan keamanan.
(Ana Widyastuti, 2020)

Tugas dan tanggung jawab tenaga kependidikan

omor 17 un 2010 pas entang Pengelolaan Dan

Penyelengaraan Pendidikan Tenaga Kependidikan mempunyai

tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

1) Pengelola satuan pendidikan pada pendidikan formal atau
non formal.

2) Penilik melakukan pemantauan, penilaian dan pembinaan

pada satuan pendidikan non formal.
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3) Pengawas melakukan pemantauan, pembinaan dan penilaian
pada satuan pendidikan formal anak usia dini, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.

4) Peneliti melakukan penelitian di bidang pendidikan pada
satuan pendidikan anak wusia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi serta pendidikan
nonformal.

5) Pengembang atau rekayasa melakukan pengembangan atau
perekayasaan di bidang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, pendidikan tinggi serta pendidikan non formal.

6) Tenaga perpustakaan melaksanakan pengelolaan
perpustakaan pada satuan pendidikan.

7) Tenaga laboratorium membantu pendidik mengelola kegiatan
praktikum di laboratorium satuan pendidikan.

8) Teknisi = sumber belajar = mempersiapkan,  merawat,
memperbaiki sarana dan prasarana pembelajaran. (Erni

Susiyawati, -http://ernisusiyawati.wordpress.com/tag/tenaga-

kependidikan/, diakses 14 september 2020)

E. Preferensi Konsumen

Pengertian Preferensi Konsumen

IAIN-PURWOKERTO-

disukai dan melakukan ordering dari himpunan barang yang tersedia
bagi konsumen untuk dipilih. Preferensi konsumen dapat berubah
karena faktor selera, pengalaman atau dipengaruhi promosi, sehingga
fungsi utility dapat berubah. (kiptiyah, 2011)

2.  Faktor-Faktor Preferensi
Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi terhadap barang

dan jasa yaitu:
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a.  Faktor-Faktor Kebudayaan

1) Kebudayaan yaitu faktor yang paling dasar dari keinginan
dan perilaku seseorang dan menjadi faktor penentu.

2) Sub budaya yaitu faktor yang memberikan identifikasi dan
sosialisasi yang spesifik untuk para anggotanya terdiri dari
sub budaya yang lebih kecil. Sub budaya dapat dibedakan
menjadi kelompok nasionalisme, kelompok keagamaan,
kelompok ras dan area geografis.

3) Kelas sosial yaitu kelompok masyarakat keanggotaannya
mempunyai nilai, minat dan perilaku serupa.

b.  Faktor-Faktor Sosial

1) Kelompok referensi, kelompok yang mempunyai pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku
seseorang.

2) Keluarga, keluarga dapat dibedakan menjadi dua yaitu
keluarga orientasi atau orang tua dan keluarga prokreasi atau
pasangan hidup dan anak-anak.

3) Peran dan status, bentuk partisipasi. seseorang terhadap
kelompok selama dalam hidupnya, keluarga, klub, organisasi.
Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat diidentifikasi

dalam peran dan status.

IAINTURWOKERTO

bisa dibentuk dari tahapan siklus hidup keluarga.

2) Pekerjaan, para pekerja memiliki minat diatas rata-rata
terhadap produk dan jasa tertentu menjadi sasaran oleh
pemasar untuk diidentifikasi berdasarkan kelompok kerja.

3) Gaya hidup, hal ini dapat mencerminkan sesuatu dibalik kelas
sosial seseorang dan bisa menggambarkan seseorang secara

keseluruhan.
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4) Kepribadian dan konsep diri yaitu karakteristik psikologis
yang berbeda dari setiap orang yang memandang responnya
terhadap lingkungan yang relatif konsisten.

d.  Faktor-Faktor Psikologis

1) Motivasi yaitu kebutuhan biogenik yang timbul dari suatu
keadaan fisiologis tertentu seperti rasa lapar, haus, resah dan
tidak nyaman. Terdapat beberapa unsur yang terlibat dalam
proses motivasi yaitu:

a) Kebutuhan
Setiap orang mempunyai berbagai macam kebutuhan
antar individu dapat berbeda-beda. Kebutuhan ada yang
bersifat fisiologis dan tidak dipelajari tapi ada juga yang
bersifat dipelajari.

b) Perilaku
Sebuah perilaku dapat diamati dalam bentuk
pengambilan keputusan, pemilihan merek dan penolakan
terhadap suatu produk

c) Tujuan
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai oleh konsumen
sebagai hasil atas tindakan yang dilakukan.

2) Persepsi

IAIN-PURWOKERTOQ
mengorganisasikan, mengartikan, masukan informasi untuk

menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.

3) Proses belajar
Proses belajar adalah perubahan dalam perilaku seseorang
yang bisa timbul dari pengalaman.

4) Kepercayaan dan sikap
Kepercayaan adalah suatu gagasan yang dimiliki seseorang
terhadap sesuatu. (J.Setiadi, 2013)
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F. Perbankan Syariah

1.

Pengertian Bank Syariah

Secara umum, pengertian bank islam (islamic bank) adalah bank
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
Penyebutan bank islam mempergunakan istilah resmi “bank syariah”
atau secara lengkap disebut “bank berdasarkan prinsip syariah”.

Pengertian bank syariah atau bank islam adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam. Bank cara
pengoperasiannya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan
Hadist.

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah atau prinsip hukum islam yang diatur dalam Fatwa
Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan
(‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan
haram. (firmansyah a. d., 2019)

Sedangkan dalam pasal 1 angka 7 undang-undang nomor 21
tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah adalah
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank

umum syariah dan bank perkreditan rakyat syariah. (hartono, 2019)

JAIN PURWOKERTO

Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu produk penghimpunan
dana, produk penyaluran dana dan produk yang berkaitan dengan jasa
yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. (muhammad, 2011)

a.  Produk Penghimpun Dana

1) Titipan (Al-Wadiah)
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Merupakan titipan murni yang setiap saat dapat diambil
jika pemiliknya menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis
al-wadiah yaitu:

a) Wadiah Yad Al-Amanah yaitu harta atau benda yang
dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan digunakan oleh
penerima titipan.

b) Wadiah Yad Adh-Dhomanah vyaitu harta atau benda
yang dititipkan diperbolehkan untuk dimanfaatan oleh
penyimpanan.

2) Investasi (Mudharabah)

Merupakan kerjasama antara pemilik dana (shahibul mal)
dan pengelola dana (mudharib) atau bank. Secara garis besar
mudharabah terbagi menjadi dua jenis yaitu:

a) Mudharabah Mutlagah
Dalam prinsip ini shahibul maal tidak memberikan
batasan-batasan atas dana yang diinvestasikannya,
mudharib  diberi wewenang penuh mengelola dana
terikat  waktu, tempat, jenis, usaha dan jenis
pelayanannya. Pengaplikasian dalam perbankan adalah
tabungan dan deposito berjangka.

Mudharabah Mugayyadah

b)
IAIN PURWOKERTO -
ana yang diinvestasikannya. (firmansyah A. d., 2019)

b.  Produk Penyaluran Dana
1)  Prinsip Jual Beli
Prinsip ini adalah suatu sistem yang menerapkan tata cara
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang
yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah

22



harga beli ditambah keuntungan (margin). Prinsip ini dapat
dibagi sebagai berikut:
a) Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli barang sebesar harga
pokok barang ditambah dengan margin keuntungan
yang disepakati.
b) Pembiayaan Salam
Salam adalah akad jual beli barang dengan syarat-
syarat tertentu dan pembayaran sesuai dengan
kesepakatan.
c) Pembiayaan Istishna
Istishna ‘adalah jual beli barang dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan
pesyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran
sesuai dengan kesepakatan.
2) Prinsip Bagi Hasil
a) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah penanaman. modal dari pemilik
dana-(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib)
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan

pembagian dengan metode bagi hasil untung dan rugi

IAIN-PURWOKERTO
(revenue sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan

nisbah yang telah disepakati. Akad mudharabah dibedakan
menjadi dua macam vyaitu mudharabah mutlagah yaitu
dimana pihak mudharib diberikan kebebasan untuk
mengelola usaha dana yang diberkan, mudharabah
mugayyadah yaitu dimana pihak mudhariab hanya dapat
dikelola untuk kegiatan usaha tertentu yang telah
ditentukan baik jenis maupun ruang lingkupnya.

b) Pembiayaan Musyarakah
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Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik
dana/modal untuk mencampurkan dana/modal pada suatu
usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan
nisbah yang telah disepakati, sedangkan kerugian
ditanggung oleh semua pemilik dana/modal bedasarkan
bagian dana/modal masing-masing.

3) Prinsip Sewa-Menyewa
a) ljarah/Sewa Murni

ljarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang
atau upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa.

b) ljarah Wa Igtina/ljarah Muntahiya Bi Tamlik (IMBT)

IMBT ‘adalah akad jual beli, akad ini merupakan
kombinasi antara sewa-menyewa dan jua beli atau hibah
diakhir masa sewa. (anshori, 2018)

c. Produk Pelayanan Jasa
1) Al-Wakalah (Amanat)
Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau pendelegasian
atau pemberian mandat dari satu-pihak kepada pihak lain.
Mandat ini harus dilakukan sesuai dengan yang telat disepakati

oleh si pemberi mandat.

IAIN-BURWOKERTO

berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Atau
dengan kata lain pemindahan beban hutang dari satu pihak ke
pihak lain. Dalam dunia keuangan atau perbankan dikenal
dengan kegiatan anjak piutang atau factoring.

3) Al-Kafalah (Garansi)
Kafalah merupakan jaminan yang diberikan penaggung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
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ditanggung. Dalam dunia perbankan dapat dilakukan dalam
pembiayaan dengan jaminan seseorang.

4) Ar-Rahn
Ar-Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
Kegiatan ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.

(Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2014)

G. Kajian pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Amri, Intan Qurratul’ain,
Julianty, Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis, Vol 9 No 1 Januari 2018
yang mengangkat judul tentang “Preferensi Nasabah Memilih Produk
Pembiayaan Bank Aceh Syariah Di Kota Banda Aceh”. Dalam jurnal
tersebut menyimpulkan bahwa lingkungan menjadi preferensi paling
dominan bagi nasabah dalam memilih produk pembiayaan bank aceh
syariah sedangkan kesesuaian dengan keyakinan dan lokasi bank diurutan
kedua. Dan untuk manfaat ekonomi berada diurutan terakhir. Hasil uji
Man-Whitney mengindikasikan perbedaan jenis kelamin, umur, status
perkawinan dan tingkat pendidikan tidak menyebabkan adanya preferensi
nasabah dalam memilih produk pembiayaan bank aceh syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Fadilah, Yuni Rosdiana dan Mey

I/l!!llli”lum?ial B;n‘ﬁ, OE ;HIIEE! yang
mengangkat judul tenfang “Analisis Preferenst Masyarakat ademis

Pada Produk-Produk Perbankan Syariah (Studi Pada Dosen Peguruan
Tinggi Islam Di Bandung Raya)”. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan
bahwa preferensi masyarakat akademis perguruan tinggi islam terhadap
produk-produk perbankan syariah menunjukkan telah memiliki preferensi
yang baik dari pengetahuan responden terhadap produk perbankan syariah,
pemilihan produk perbankan syariah responden saat ini dan pemilihan
responden akan produk perbankan syariah ada masa akan datang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Andriani Dan Azuar Juliandi
Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Vol. 8 No. 2 September 2008 yang
mengangkat judul tentang “Preferensi Masyarakat Kota Medan Terhadap
Bank Syariah (Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara)”. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan keputusan
penerimaan terhadap perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Miko Andi Wardana Jurnal Forum
Manajemen Vol. 14, No. 1 Tahun 2016 yang mengangkat Judul tentang
“Pengaruh Pertimbangan, Pengetahuan, Sikap Nasabah Terhadap
Keputusan Nasabah Memilih Produk Bank Syariah Di Kota Denpasar”.
Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa pengetahuan nasabah
berpengaruh positif dan signifkan terhadap sikap nasabah, pertimbangan
nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap nasabah,
pengetahuan nasabah berpengaruh posiif dan tidak signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih produk bank syariah, pertimbangan nasabah
berpengaruh positif dan_signifikan terhadap keputusan nasabah memiliih
produk bank syariah dan sikap nasabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah memlih produk bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Irwani jurnal Penelitian Vol.
12, No. 1, Mei 2015 yang mengangkat judul “Pengaruh Sikap Mahasiswa
menyimpulkan bahwa™ varabel sikap™ dan norma subyektii™ adalah
signifikan, dan variabel sikap dengan minat antar variabel norma subyektif
dengan minat mempunyai tingkat keeratan cukup tinggi.

Penelitan yang dilakukan oleh Fashilatul Hasanah Jurnal Vol. 4 No.
1 Juni 2019 yang mengangkat judul tentang “Pengaruh Tingkat Religiutas,
Pengetahuan, Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Preferensi Menabung Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang
Pada Bank Syariah”. Dalam jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh religiusitas terhadap preferensi menabung mahasiswa UMP pada
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bank syariah dan signifikan. Tidak ada pengaruh pengetahuan terhadap
preferensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah dan signifikan.
Tidak ada pengaruh kualitas produk terhadap preferensi menabung
mahasiswa UMP pada bank syariah dan tidak signifikan. Tidak ada
pengaruh kualitas pelayanan terhadap preferensi menabung mahasiswa
UMP pada bank syariah dan signifikan. Adanya pengaruh religiusitas,
pengetahuan, kualitas produk dan kualitas layanan terhadap preferensi
produk menabung mahasiswa UMP pada bank syariah dan signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yudhistira Adi Seputra Jurnal IImiah
Administrasi Bisnis Dan Inovasi Vol. 3 No. 2 Tahun 2019 yang
mengangkat judul tentang “Pengaruh Pengetahuan Dan Komitmen Ke
Islaman Nasabah Bank Konvensional Terhadap Preferensi Bank Syariah
Di Kota Blora”. Dalam jurnal ini menyimpukan bahwa variabel
pengetahuan produk bank syariah Dberpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap preferensi masyarakat. Variabel komitmen ke Islaman
berpengaruh postif tapi tidak signifikan terhadap preferensi masyarakat.

Tabel 1
Perbadingan Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti dan
Amri, Intan Nasabah preferensi dan studi kasus
Qurratul’ain, | Memilih Produk | nasabah dalam yang dilakukan
Julianty, Pembiayaan memilih pada karyawan
2018, journal | Bank Aceh pembiayaan IAIN Purwokerto
Syariah Kota syariah
Banda Aceh
Sri Fadilah, Analisis Preferensi Lokasi penelitian
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Yuni

Rosdiana dan

Preferensi

Masyarakat

masyarakat pada

produk-produk

dan terdapat

penambahan

Mey Akademis pada | perbankan syariah | variabel pengaruh
Maemunah Produk-Produk pengetahuan dan
2017 journal | Perbankan sikap

Syariah (Studi

Pada Dosen

Perguruan

Tinggi Islam di

Bandung Raya)

3 | Dewi Preferensi Terdapat dua Studi kasus yang
Andriani Dan | Masyarakat variabel yang akan lakukan
Azuar Kota Medan sama Yaitu peneliti pada
Juliandi Terhadap Bank | pengaruh karyawan IAIN
2008, journal | Syariah pengetahuan an Purwokerto

(Fakultas sikap masyarakat
Ekonomi terhadap
Universitas keputusan

Wardana
2016, journal

Muhammadiyah

Sumatera Utara)

Pertimbangan,
Pengetahuan,
Sikap Nasabah
Terhadap
Keputusan
Nasabah
Memilih Produk
Bank Syariah Di

memilih produk
perbankan syariah

yang sama Yaitu
pengaruh
pengetahuan dan
sikap terhadap
keputusan
memilih produk
bank syariah

yang tidak ada di
peneliti dan tempat
penelitian yan
berbeda
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Kota Denpasar

Agus Arwani

Pengaruh Sikap

Terdapat variabel

Hanya terhadap

2015, journal | Mahsiswa yang sama Yyaitu | satu variabel saja
Muslim variabel sikap yaitu sikap
Terhadap Minat
Pada Bank
Syariah
Fadhilatul Pengaruh Satu variabel Ada beberapa
hasanah Tingkat yang sama yaitu | variabel yang
2019, journal | Religiutas, variabel mempengaruhi
Pengetahuan, pengetahuan preferensi
Kualitas Produk | terhadap
Dan Kualitas preferensi
Pelayanan
Terhadap
Preferensi
Menabung
Mahasiswa
Universitas

Yudbhistira
Adi Seputra
2019, journal

Muhammadiyah
Palembang Pada
k
Pengaruh
Pengetahuan
Dan Komitmen
Ke Islaman
Nasabah Bank
Konvensional
Terhadap

Preferensi Bank

Satu variabel
yang sama yaitu
variabel
pengetahuan
terhadap

preferensi

Variabel komitmen
ke islaman tidak
ada dalam
penelitian yang

penulis teliti
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Syariah Di Kota

Blora

H. Kerangka pemikiran
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, maka perlu adanya
pemikiran yang melandasi masalah yang bertujuan untuk menemukan,
dan mengkaji kebenaran dalam suat penelitian. Kerangka befikir yang

dapat digambar adalah sebagai berikut.

Pengetahuan
(X1)

Preferensi Produk-
Produk Perbankan
Syariah

Bank syariah  merupakan sistem perbankan dimana dalam
pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba),
ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar), dan spekulasi -(maisir).

Tu;uan dari mendirikannya lembaga keuangan syarlah ini adalah sebagai

# a]ﬂ Prl I i: upan
ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk menciptakan

kesejahteraan umat manusia.

Preferensi pada bank syariah muncul ketika adanya pengetahuan
terhadap bank syariah, adanya fasilitas yang mendukung sehingga para
konsumen menjadi lebih tertarik terhadap bank syariah, sehingga disitulah
adanya sikap terhadap preferensi bank syariah khususnya produk-produk
bank syariah yang ada pada setiap bank. Preferensi masyarakat dalam
memilih produk pembiayaan syariah biasanya sangat bervariasi.

Dikarenakan setiap indvidu dalam hal ini adalah nasabah yang memiliki
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keinginan yang berbeda-beda. Pemahaman perilaku nasabah terkait
dengan pembiayaan syariah secara baik merupakan suatu yang sangat
penting untuk keputusan pemasaran yang tepat. Untuk menghadapi sebuah
persaingan maka perilaku nasabah berhubungan dengan preferensi
seseorang untuk memutuskan menjadi nasabah atau memilih produk-
produk perbankan syariah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Andriani Dan Azuar
Juliandi Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Vol. 8 No. 2 September 2008
yang mengangkat judul tentang “Preferensi Masyarakat Kota Medan
Terhadap Bank Syariah (Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara)”. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan
keputusan penerimaan terhadap perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan olen Dewi Andriani Dan Azuar Juliandi
Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Vol. 8 No. 2 September 2008 yang
mengangkat judul tentang “Preferensi Masyarakat Kota Medan Terhadap
Bank Syariah (Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara)”. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara pengetahuan dan -sikap dengan keputusan
penerimaan terhadap perbankan syariah.

Sehingga model kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa

IAIN PURWOKERTO--
yariah berpengaruh pada variabel Y yaltu preferensi produk-produk bank

syariah.

I. Hubungan Variabel
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Preferensi Produk-Produk Perbankan
Syariah
Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa (produk dan

jasa bank syariah), serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan
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produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan
fungsinya sebagai konsumen. (Adawiyah, 2010). Pengetahuan dibagi
menjadi 3 macam menurut Peter dan Jerry yaitu: pengetahuan tentang
karakteristik atau atribut produk/jasa, pengetahuan tentang manfaat
produk/jasa, pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh
produk/jasa bagi konsumen (Wardana, 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Niken Nastini, 2018)
tentang pengaruh pengetahuan terhadap preferensi pada produk bank
syariah menunjukkan hasil bahwa pengetahuan berpengaruh positif
dan signifikan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wardana
M. A., 2016) menunjukan hasil yang berbeda, yaitu pengetahuan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan nasabah
memilih produk bank syariah.

2. Pengaruh Sikap Terhadap Preferensi Produk-Produk Perbankan
Syariah

Menurut Schifman dan Kanuk menyatakan sikap adalah ekspres
perasaan (inner feeling), yang mencerminkan apakah seseorang
senang atau tidak senang, suka atau tidak suka dan setuju dan tidak
setuju terhadap suatu objek (merek, layanan, pengecer, perilaku
tertentu dan lainnya) (Simamora, 2002).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hafasnuddin, 2016)

IAIN-PURWOKERTO -
erpengaruh  posi an signifikan.  Sedangkan “penelitian yang

dlakukan oleh (Fauzi, 2017) menunjukan hasil yang berbeda, bahwa
sikap tidak berpengaruh signifkan terhadap minat masyarakat pondok

pesantren.
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J. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Ho : Pengetahuan Karyawan IAIN Purwokerto tidak berpengaruh

terhadap preferensi produk perbankan syariah.

H;. Pengetahuan Karyawan IAIN Purwokerto berpengaruh

terhadap preferensi produk perbankan syariah.

Ho : Sikap Karyawan IAIN Purwokerto tidak berpengaruh
terhadap preferensi produk perbankan syariah.

H, : Sikap Karyawan IAIN Purwokerto berpengaruh terhadap
preferensi produk perbankan syariah.

Ho : Pengetahuan dan sikap Karyawan IAIN Purwokerto tidak
berpengaruh terhadap preferensi produk perbankan syariah.

Hs; : Pengetahuan dan sikap Karyawan IAIN Purwokerto
berpengaruh terhadap preferensi produk perbankan syariah.

K. Landasan Teologis

Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang kegiatan

usahanya berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah (Kasmir,2016). Pada

IAIN PURWOKERTCOr

hukumnya haram. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Bagarah : 275
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapatkan peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya”.

Dalam islam riba dengan bentuk apa pun atau alasan apa pun
adalah dilarang oleh: Allah SWT dan haram hukumnya. Sebagaimana
dalil tentang riba dalam firman Allah SWT dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
Ayat Al-Qur’an yang melarang orang mukim untuk tidak memakan riba

terdapat dalam surat Ali Imron ayat 130:

P

C°,o,¢ °2e P
O -
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beruntung”.
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Kemudian firman Allah akan memberikan siksa atau azab bagi orang-
orang yang memakan riba terdapat dalam surat An-Nisa ayat 161.:
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Artinya: “Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta
orang dengan cara tidak sah (batil). Dan kami sediakan untuk orang-

orang kafir di antara mereka azab yang pedih”.

Bank adalah sebuah lembaga perusahaan yang bergerak di dalam
bidang keuangan, artinya sebuah aktivitas perbankan yang selalu
berkaitan dengan bidang keuangan sedangkan bank syaiah merupakan
bank yang menggunakan prinsip-prinsip Syariah dan menggunakan
sistem bagi hasil dalam pembagian nisbah atau keuntungan. Oleh karena
itu semua produk-produk  yang dikeluarkan oleh bank syariah

menggunakan sistem bagi hasil bukan bunga bank.

Pengetahuan para karyawan di IAIN Purwokerto mengenai bank
syariah mungkin belum cukup tinggi karena belum banyak mempelajari
ilmu tentang perbankan syariah dalam pendidikan formal maupun non
formal. Pengetahuan hakikatnya adalah segenap apa yang diketahui
tentang suatu objek tertentu, termasuk ilmu. llmu adalah bagian dari
pengetahuan yang diketahui manusia. Allah SWT memberikan alat
pengetahuan berupa indra, akal dan hati (Adhim, 2018). Sebagaimana
yang dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 78:

IAIN- PURWOKERTO -
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”.

Semakin banyak pengetahuan para karyawan mengeni perbankan

syariah maka akan semakin mempengaruhi sikap yang akan diambil

mengenai bank syariah. Sehingga dengan pengetahuan dan sikap maka
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akan mempengaruhi keyakinan terhadap preferensi pada produk bank

syariah.

IAIN PURWOKERTO
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BAB |11

METOE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dimana dalam penelitian ini akan mengumpulkan data dengan
melakukan studi mendalam tentang pengaruh pengetahuan dan sikap
terhadap preferensi produk-produk perbankan syariah dengan studi kasus

pada karyawan IAIN Purwokerto. (sosrodihardjo, 2009)

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
IAIN Purwokerto adalah salah satu kampus yang mengembangkan
ilmu pengetahuan dibidang ekonomi islam dan lebih mengedepankan
agama. Terutama akan berpengaruh pada para karyawan untuk lebih
mengamalkan pengetahuan tentang agama dikehidupan sehari-hari
terutama dibidang perbankan untuk menghidari riba.
Penelitian ini dilakukan dalam waktu dua bulan, dimulai pada
bulan Juli sampai Agustus 2020.

‘TAIN PURWOKERTO

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syara-syarat tertentu yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam
ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan IAIN Purwokerto. Menurut data profil IAIN Purwokerto di

internet jumlah karyawan pegawai sebanyak 79 PNS dan 90 Kontrak
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sehingga jumlahnya 169 orang. (http://iainpurwokerto.ac.id, diakses 02
juli 2020)
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapakan dapat mewakili populasi (Martono, 2011:
74). Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sebagian karyawan
IAIN Purwokerto.

Jika jumlah populasi < diketahui, maka perhitungan sampel
menggunakan rumus Slovin, maka rumus perhitungan sampel sebagai
berikut:

_ N
n= 2
1+N.e

Keterangan:

n = jumlah sampel yang diperlukan
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan sampel (sampel error), 10 %

sehingga jumlah sampel yang diteliti berjumlah:

=100 _ 199 _ 199 _ 4 82 dibulatkan 63 karyawan.

n= =
1+169.0,01 1+1,69 2,69

TAIN.PURWOKERTO....

kualitas, kuantitas, mutu dan standar. (Bungin, 2005) Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel penelitian yaitu:
1. Variabel independen (variabel bebas)

Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang
lain, yang pada umunya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi
lebih dulu. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu:
Pengetahuan (X1), Sikap (X2).
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Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pegetahuan
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuan
konsumen terbagi dalam tiga macam yaitu pengetahuan produk,
pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian.

Sedangkan Sikap adalah ungkapan perasaan konsumen tentang
suatu objek dalam menyukai suatu objek atau dapat kepercayaan
konsumen terhadap berbagai manfaat dari suatu produk. (firmansyah,
2018)

2. Variabel dependen (variabel terikat)

Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh “variabel bebas. Dalam hal ini
preferensi pada produk-produk bank syariah (Y) yang menjadi variabel
dependen. (Juliandi, 2008)

Preferensi Konsumen adalah - kemampuan konsumen dalam
memilih barang mana yang lebih disukai dan melakukan ordering dari
himpunan barang yang tersedia bagi konsumen untuk dipilih. Preferensi
konsumen dapat berubah karena faktor selera, pengalaman atau

dipengaruhi promosi, sehingga fungsi utility dapat berubah. (Kiptiyah,

IAIN PURWOKERTO

Tabel 2

Variabel Dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator dan Uraian Pengukuran
Pengetahuan - Pemahaman umum terkait Likert
(X1) Perbankan syariah
Dewi Andrian (berlandaskan Al-Quran dan
dan Azuar hadist, jumlah bank syariah)
Juliandi, Jurnal - Sistem Bagi Hasil (return yang
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2008

diperoleh dari nisbah bagi
hasil)

Syariah/Agama (produk bank
syariah sesuai dengan prinsip
ekonomi islam)
Kerjasama/Kemitraan
(keutamaan bank syariah)
Jenis Produk
(simpanan,pembiayaan dan

jasa)

Sikap
(X2)
Dewi Andrian
dan Azuar
Juliandi, Jurnal
2008

IAIN PU

Bagi Hasil (bank syariah adalah
bank dengan sistem bagi hasil)
Islami (bank syariah sudah
sesuai dengan syariat islam)
Milik Orang Islam (bank
syariah adalah banknya orang
islam)

Percaya (bank syariah
berkonsep saling percaya)
Prospektif (prospek cukup baik

untuk masa depan)

masyarkat)
Profesional (dalam
pelayanan/pelaksanaan secara
profesional)

Likert

RWOKERTO

Preferensi

(Y)

Izzuddin

Fadhlurrahman,

Atribut (kesukaann terhadap
kualitas produk/jasa bank
syariah)

Kepentingan (adanya

Likert
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Skripsi 2017 kebutuhan menggunakan
produk bank syariah)

- Kepercayaan (sesuai dengan
yang diharapkan)

- Kepuasan (merasa puas dengan

sistem perbankan syariah

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Wawancara
Metode wawancara adalah metode yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi
atau kuesioner.
2. Kuisioner
Kuesioner (Angket) adalah teknik yang digunakan oleh peneliti
untuk mengetahui secara pasti apa variabel yang akan diukur dan
mengetahui apa yang diharapkan responden (Arikunto, 2013: 271).
3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokuemen: Dokumen tersebut dapat berbentuk data, gambar, atau produk
yang ditawarkan. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan
UfU uSEp ISto s i i i yang
[AIN-PURWOKERTO ..
penelitian ini, penulis menggunakan dan mempelajari beberapa dokumen
yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. (Semiawan, 2010).
F. Skala Pengukuran
Pendekatan Skala Likert
Menurut Sugiyono Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Interval Skala Likert tersebut digunakan untuk menunjukan nilai

atau skor sebagai berikut:
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Tabel 3

Skala Likert
No | Kategori Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) |1

G. Uji kualitas data
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk memastikan seberapa baik
suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu konsep yang
harunsya diukur (Umar, 2003: 98-104). Untuk menguji suatu
validitas dilakukan dengan mengkolerasikan antara skor butir
pertanyaan' dengan skor totalnya pendapat tersebut menurut
sugiyono.
2. Uji Reabilitas

Reabilitas menunjuk pada suatu instrumen untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
IAIN BUHRWOKERTO -

dilakukan pengukuran kemball pada objek yang berlainan pada
waktu yang berbeda atau dapat dikatakan memberikan hasil yang
tetap. (Payandya dan Jayantika, 2018:31).

H. Teknik analisis data
1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi antara variabel dependen dan variabel independen memiliki
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distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan dua
cara, yaitu analisis grafik dan uji statistik.
b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antara variabel independen. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas mengacu pada nilai
tolirance >0,10 dan nilai VIF <10.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Cara memprediksi uji heteroskedastisitas
dapat dilihat dari pola gambar scatter plot model dan melakukan
Uji Glesjer.

2. Uji Hipotesis

a) Regresi Linier Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh arah
hubungan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik Analisis
Regresi Berganda.

Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotseis adalah:
Y=a+pIX1+p2X2+ e

IAIN:PURWOKERTO

B = Koefisien regresi

X1 = Variabel Pengetahuan

X2 = Variabel Sikap

e = Variabel eror (Febby,2017)
b) Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

variabel independen secara individual terhadap variabel deveden.
Jika probabilitas < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak
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Jika probabilitas > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima
¢) Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Uji signifikan simultan (Uji-F) pada dasarnya digunakan
untuk menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Nasution
dan Barus, 2019: 56-59).

d) Uji Determinasi (R?)

Untuk menguji seberapa besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji determinasi dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS menggunakan kaidah hipotesis yang
digunakan jika niai signifikansi > 0,1 maka HO diterima, dan

sebalinya jika nilai signifikansi < 0,1 maka HO ditolak.

IAIN PURWOKERTO
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitiian

1.

Sejarah Singkat IAIN Purwokerto

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto merupakan
pengembangan dan alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto berdasarkan Peraturan Presden Nomor
139 tahun 2014 tentang Perubahan STAN Purwokerto menjadi 1AIN
Purwokerto. Secara historis, STAIN Purwokerto juga merupakan alih
status dari Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1964-
1994) dan Fakultas Tarbiyah IAIN WALISONGO Semarang (1994-
1997) yang berkedudukan di Purwokerto.

Secara embrional, IAIN Purwokerto diilham oleh pidato Menteri
Agama RI, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, saat peresmian Sekolah
Persiapan (SP) IAIN (sekarang menjadi MAN 1). Ajakan menteri
Agama RI tersebut disamut oleh K.H. Muslich, sebagai ketua Yayasan
Al-Hidayah, Pendiri SP IAIN, juga Anggota DPRGR,Anggota MPRS,

serta anggota Dewan Perancang Nasional,dengan mengajak —para

IAIN PURWOKERTO....

Purwokerto), K.H. Muchlis (Penghulu pada Kantor Urusan Agama di
Purwokerto), dan Muhammad Hadjid (seorang pengusaha di
Purwokerto) untuk mendirikan Badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan
Kalijaga. Tugas utama badan wakaf ini adalah menirikan lembaga
pendidikan tinggi agama di Purwokerto dengan segera.

Pada 10 November 1962, badan Wakaf Al-Djami’ah Sunan
Kalijaga mendirikan Fakultas Tarbiyah Al-Djami’ah Sunan Kalijaga.

Kemudian, pada 12 Desember 1962, secara resmi Badan Wakaf
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Aldjami’ah Sunan Kalijaga dinotariskan sebagai badan hukum yang
mendirikan dan mengelola fakultas tersebut. Keputusan menteri
agama nomor 68 tahun 1964 tanggal 9 september 1964, fakultas
tersebut dinegerikan dan menginduk kepada IAIN Al-Djami’ah Al-
Hukumiyah Yogyakarta kemudian berubah namanya menjadi 1AIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Serah terima tersebut pada 3 November
1964.

Selanjutnya atas daasar pertimbangan geografis dan efisiensi
pembinaan teknis kewilayahan berdasarkan Keputusan Menteri
Agama Nomor 385 Tahun 1993, Nomor 394 Tahun 1993 Dan Nomor
408 Tahun 1993, Fakults Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dilimpahkan kepada iain walisongo, semarang dilaksanakan pada 13
desember 1994. Sejak itu berubah menjadi Fakultas IAIN Walisongo
Di Purwokerto.

Kemudian, dengan keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 1997 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri pada 1 Mare 1997, Maka Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisgo Di Purwokerto menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto, sebagai prguruan tinggi yang mandiri untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas.

Pada tahun 2012, STAIN Purwokerto memuka Pascasarjana

an Program Studi Manajemen Pendidikan Islam ). Berdasarkan

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 164 Tahun
2014 tentang lIzin Penyelenggaraan Prodi, STAIN membuka program
studi untuk Strata 1 (S1), yaitu program studi Pendidikan Guru
Raudhatul Athfal (PGRA) dan Manajemen Dakwah (MD).

Pada tahun 2014, status STAIN Purwokerto berubah dari
SEKOLAH TINGGI menjadi INSTTUT. Perubahan status ini
ditetapkan melalui Peraturan Presiden Nomor 139 Tahun 2014 dan

terjadi penambahan 10 program studi strata satu (S-1) baru
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berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
547 Tahun 2015 dan 4 program studi jenjang pascasarjana strata dua
(S-2). Sampai saat ini IAIN Purwokerto mengelola 22 prodi S-1, 6
prodi S-2.
2. Visi dan Misi IAIN Purwokerto

Visi IAIN Purwokerto adalah:

“Menjadi  Perguruan Tinggi yang Unggul, Islami dan
Berkeadaban”
Untuk mewujudkan visi sebagaimana diatas, iain purwokerto
menetapkan misi sebagai berikut:

Menjadi pusat studi islam yang inklusif dan integratif.

o &

Menghasilkan sarjana yang bedaya saing dan berakhak mulia.

Mempromosikan pesan-pesan islam.

a o

Membumikan'nilai-nilai islam transformatif.

@

Mengembangkan peadaban islam indonesia.

=-h

Menjadi good university gervernac.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
Untuk mendapatkan gambaran umum- menggenai latar belakang
sampel penelitian, maka sub bab ini akan menyampaikan beberapa

gambaran karakteristik responden yang dijadikan sampel penelitian.

IAIN-PURWOKERTO -
Jabatan , penghasilan perbulan dan produk yang diguanakan. Berdasarkan

tanggapan responden dari data kuisiner yang terkumpul, maka hasil dari

identifikaasi karakteristik responden ialah sebagai berikut:
Tabel 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Usia Frekuensi Presentase
20-30 26 41,3%
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31-40 17 27%
41-50 19 30,2%
51-60 1 1,5%
Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 35 55,6%
Perempuan 28 44,4%
Tabel 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase
SMA/Sederajat 4 6,3%
D3 2 3,2%
S1 43 68,3%
S2 13 20.7%
S3 1 1.5%
Tabel 7

Kabag 3 4,8%
Kasubag 13 20,7%
Staf 42 66,7%
Dosen 3 4,8%
Pembisnis 1 1,5%
ULP 1 1,5%
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Tabel 8

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Pendapatan Per Bulan Frekuensi Presentase
Rp <2.000.000 19 30,2%
Rp 2.000.000-4.000.000 15 27%
Rp 4.000.000-6.000.000 14 19%
Rp >6.000.000 15 23,8%
Tabel 9
Karakteristik Berdasarkan Penggunaan Jasa Bank Syariah
Nasabah Bank Syariah Frekuensi Presentase
Ya 62 98,4%
Tidak 1 1,6%
Tabel 10
Karakteristik Berdasarkan Jenis Poduk Yang Digunakan
Jenis Produk Bank Syariah Frekuensi Presentase
Tabungan 52 82,5%
Tabungan Haji 6 9,5%
i Hagd %
nn .3

Data penelitian diperoleh dari hasil kuisioner yang telah disebarkan
kepada seluruh responden yang berjumlah 63 karyawan. Hasil kuisioner
dapat diihat pada

C. Distribusi Tanggapan Responden
Pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap preferensi produk-produk
bank syariah akan dilihat dari masing-masing variabel. Berikut ini adalah

hasil tanggapan responden berdasarkan kuisioner yang disebar.
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1. Variabel independen

Tabel 11

Variabel Pengetahuan Karyawan Tentang Perbankan Syariah

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

5

Total

Saya mengetahui Bank
syariah adalah bank
yang berdasarkan hukum
al-qur’an, hadist, fatwa

ulama dan pemerintah

0

4

17

33

63

Menurut saya Bank
syariah hanya untuk

pelanggan muslim

37

12

63

Menurut bunga sistem
bunga didalam bank
konvensional tidak
digunakan didalam bank
syariah karena termasuk
riba

23

25

63

IAIN-BURW

syariah

Saya mengetahui sistem
pembagian keuntungan
pada produk bank
syariah (bagi hasil)

Saya mengetahui jenis-
jenis produk pada bank
syariah

19

35

63

50




7 | Saya mendapatkan 0 5 16 |39 |3 63
informasi terkait produk
bank syariah melalui

media cetak dan iklan

8 | Di indonesia terdapat | O 0 7 35 |21 63
bank syariah (Muamalat,
Bank Mandiri Syariah.
Bank BRI Syariah, Bank
BNI Syariah dll)

Tabel 12
Variabel Sikap Karyawan Tentang Perbankan Syariah

Alternatif Jawaban

No | Pernyataan STS |[TS [N |S |SS |Total
1 2 3 |4 |5
1 | Saya percaya bank 0 2 16 |38 |7 63

syari’ah adalah bank

yang amanah

Saya senang dan bangga 4 14 |38 |7 63
Bank syariah 1 18 |34 |10 63

prospeknya cukup baik

untuk masa depan saya

4 | Saya percaya didalam 0 3 23 |31 |6 63
bank syariah tingkat
bagi hasil dibagi secara

adil dan sesuai

5 | Saya lebih mantap 0 6 12 134 |11 63
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menggunakan produk
atau jasa pada perbankan

syariah

Produk bank syariah
terhindar dari hal-hal

yang gharar

17 |32 |9 63

Saya mengetahui bahwa
Bank syariah berkonsep

pada saling percaya

18 |36 |6 63

Bank syariah dalam
pelaksanaannya belum
sesuai dengan syariat

islam

12

28 |21 |2 63

2. Variabel Dependen

Tabel 13

Variabel Preferensi Terhadap Produk-Produk Bank Syariah

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS

TS

N [S |[SS |Total

2

3 4 5

banyak yang
menggunakan bank

syari’ah

IAINPURWO

K

ERTO

Saya ingin menjadi
nasabah bank syariah
karena produk yang ada
pada bank syariah sesuai

dengan kebutuhan saya

19 |38 |2 63
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3 | Saya lebih cocok 0 3 30 |26 |4 63

terhadap sistem
perbankan syariah
dibandingkan bank

kovensional

4 | Saya lebih senang 0 4 27 |28 |4 63

melakukan pembiayaan

dibank syariah

5 | Saya memilih bank 1 3 16 |38 |5 63

syari’ah karena

keinginan sendiri

6 | Saya lebih percayadana | O 2 29 |28 |4 63

yang saya simpan di
bank syariah terjamin

keamanannya.

7 | Saya lebih- memilih 0 4 22 |32 |5 63

menjadi nasabah di bank
karena bank syariah itu

halal

8 | Saya lebih memilih bank | 0 7 23 |31 |2 63

IA ﬁ“ﬁimwummq

profesional

D. Hasil Uji Kualitas Data

1.

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuisioner. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid jika niai dari
setiap butir pernyataan atau r hitung tersebut positif lebih besar dari r
tabel. Peneliti menggunakan rumus df= N-2 untuk mencari nlai r tabel.

Jumlah responden dikurangi 2, jadi 63-2 = 61 dan didapati nilai
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0,2480 sebagai r tabel. Berikut ini adalah hasil uji validitas pada
variabel penelitian.

a. Variabel Independen

Tabel 14
Hasil Uji Validitas Pengetahuan
Item R hitung R tabel keterangan
X11 0,662 0,2480 Valid
X1.2 0,367 0,2480 Valid
X1.3 0,553 0,2480 Valid
X1.4 0,709 0,2480 Valid
X1.5 0,676 0,2480 Valid
X1.6 0,687 0,2480 Valid
X1.7 0,462 0,2480 Valid
X1.8 0,511 0,2480 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel 13 menunjukan variabel pengetahuan karyawan tentang
perbankan syariah mempunyai kriteria valid untuk semua item
pernyataan dengn nilai R hitung lebih besar dari R-tabel. Hal ini
menunjukan bahwa masing-masing pernyataan pada variabel

pengetahuan karyawan tentang perbankan syariah dapat diandalkan

IAIN'PURWOKERTO

Hasil Uji Validitas Sikap

Item R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0,873 0,2480 Valid
X2.2 0,903 0,2480 Valid
X2.3 0,844 0,2480 Valid
X2.4 0,763 0,2480 Valid
X2.5 0,826 0,2480 Valid
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X2.6 0,692 0,2480 Valid

X2.7 0,712 0,2480 Valid

X2.8 -0,067 0,2480 Tidak Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Pada tabel 15 dapat dilihat bahwa variabel tingkat sikap terdiri
dari 8 butir pernyataan setelah dilakukan analisis hasil uji validitas
diperoleh 7 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 1 butir
pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu X2.8 yang kemudian butir
tersebut tidak digunakan atau dihilangkan.

b. Variabel Dependen

Tabel 16
Hasil Uji Validitas Variabel Preferensi
Item R Hitung R Tabel Keterangan
Y1 0,609 0,2480 Valid
Y2 0,788 0,2480 Valid
Y3 0,771 0,2480 Valid
Y4 0,741 0,2480 Valid
Y5 0,634 0,2480 Valid
Y6 0,774 0,2480 Valid
I A 6 ] Vvdid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel 16 menunjukan variabel preferensi pada produk bank
syariah mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan
dengan nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa masing-masing pernyataan pada variabel preferensi pada
produk bank syariah dinyatakan valid serta dapat diandalkan dan

layak sebagai penelitian.
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2. Uji Realibilitas
Uji reabilitas adalah sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel jika
memberikan hasil relatif sama saat dilakukan pengukuran kembali
pada objek yang berlainan pada waktu yang berbeda atau dapat
dikatakan memberikan hasil yang tetap.A
Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika nilai

cronbach’s alpha diatas 0,60. Hasil uji reabilitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 17
Hasil Uji Reabilitas
Item Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0,711 Reliabel
X2 0,915 Reliabel
Y 0,864 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel 17 menunjukan nilai cronbach’s alpha atas variabel
pengetahuan sebesar 0,711. Variabel sikap sebesar 0,915 dan variabel

referensi produk bank syariah sebesar 0,864. Dengaan demikian,
IAIN-PURWOKERTO- -

reliabel karena mempunyai lebih dari 0,60. Hal ini menunjukan bahwa
setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data
yang konsisten dan apabila pernyataan diajukan kembali maka akan

diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

E. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual

penyebarannya normal atau tidak, data yang berdstribusi normal jika
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data akan mengikuti arah garis diagonal dan menyebar disekitar garis
diagonal. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika sebagian
besar mendekati nlai rata-ratanya. Dala penelitian ini menggunakan
uji normalitas dengan analisis grafik dan uji Kolmogrov-Smirnov.
Berikut ini adalah hasil dai uji normalitas dengan menggunakan
pengolahan SPSS 25 for windows:

Gambar 1

Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: PREFERENSI

Mesn = 3BE1G
E Sl Dav = 0,884
=83

Frequency

[

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan gambar diatas, histogram Regression Standardized
Residual membentuk kurva lonceng, maka nilai residual tersebut
dinyatakan normal atau data berdistribusi normal.

Gambar 2

I AIN ﬂ'TﬁI!TﬁWD"I"

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PREFERENSI
0

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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Berdasarkan gambar diatas, menunjukan bahwa penyebaran
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal atau
moel regresi memenuhi uji asumsi normalitas.

Adapun hasil perhitungan normalitas secara statistik yang dilihat
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

Tabel 18
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 63
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. 2,68626485
Deviation
Most Extreme Absolute ,095
Differences Positive ,059
Negative -,095
Test Statistic 095

I AT ~ Asymp. Sig. (2-tailed)  200%7 | 0

* a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Pada tabel diperoleh hasil output uji Kolmogorov Smirnov nilai

sig 0,200 nilai signifikan masing-masing variabel lebih dari 0,05 yang

berarti bahwa nilai tersebut berdistribusi secara normal.
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2.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah model
regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolenaritas, mengacu pada
nilai yang dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolirance >0,10 dan nilai VIF <10.

Untuk melihat hasil dari uji multikolenaritas, berikut peneliti
sajikan dalam tabel .

Tabel 19

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized Coefficients e.d. Collinearity Statistics
Coefficient .
Model s t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 7,26 2,796 2,596 0,012

1 PENGETAHUAN 0,129 0,138 0,112 0,933 0,355 0,498 2,01
SIKAP 0,658 0,118 0,67 5,568 0 0,498 2,01

a. Dependent Variable: PREFERENSI

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Dapat dilihat dari tabel diatas, nilai tolerance pada pengetahuan
(X1) dan sikap (X2) sebesar 0,498 lebih besar dari 0,10. Kemudian

IAINPURWOKERTO' .

3.

terdapat masalah multikolenaritas dan dapat digunakan sebagai

penelitian ini.

Hasil Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedisitas bertujuan untuk melihat dalam model
regresi apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu ke

pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Model regresi yang ~memenuhi  persyaratan  adalah
homomkedasitas atau tidak heteroskedasitas. Untuk mengetahui
heteroskedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Dasar analisinya jika model terdapat pola tertentu
(mengumpul ditengah, melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi heteroskedasitas. Sedangkan jika tidak terdapat pola yang jelas,

serta titi-titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedisitas.

Gambar 3

Hasil Uji Heteroskedisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PREFERENS|

ssion Studentized Residual
e

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan gambar grafik scatterplot menunjukan bahwa data

IAINEURWOKEL

tidak terjadi heteroskedisitas pada model regresi, sehinga mdel dapat

dignakan untuk memprediksi preferensi produk-produk pada bank
syariah  berdasarkan variabel yang mempengaruhinya, yaitu

pengetahuan dan sikap.
F. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

linier berganda. Semua data akan dilakukan dengan menggunkan program
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SPSS versi 25. Adapun hasil regresi dari data primer yang diolah dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 20

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
n (Constant) 4,883 2,924 1,670 0,100
PENGETAHUAN 0,118 0,144 0,103 0,821 0,415 0,474 2,108
SIKAP 0,677 0,126 0,668 5,354 0,000 0,474 2,108

a. Dependent Variable: PREFERENSI

Sumber : Hasil Penglolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas dapat diperolen model regresi linier

berganda sebagai berikut:

Y = 4,883+ 0,118X; + 0,677 Xz+e
Dari_hasil penguji regresi linier berganda menunjukan bahwa
koefisien regresi bertanda positif. Dan apabila variabel pengetahuan

karyawan tentang perbankan syariah terpenuhi maka preferensi pada
IAIN-PURWORERTO -

1.

bertanda negatif. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
Uji t (Parsial)

Hasil uji statistik Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Jika probabilitas t < 0,05, maka Ha diterima dan menolak
HO, sedangkan jika probabilitas t >0.05, maka HO diterima dan

menolak Ha.
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Tabel 21

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7,260 2,796 2,596 0,012
PENGETAHUAN 0,129 0,138 0,112 0,933 0,355 0,498 2,010
SIKAP 0,658 0,118 0,670 5,568 0,000 0,498 2,010

a. Dependent Variable: PREFERENSI

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel 21 maka dapat diketahui nilai t hitug dari

setiap variabel.

a.

b.

Variabel pengetahuan karyawan tentang perbankan syariah
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,933 dengan nilai sig 0,355.
Secara statistik menunjukan bahwa hasil dari nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel yaitu sebesar 1,671 dan nilai sig lebih besar dari
0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan karyawan tentang
perbankan syariah berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
preferensi produk bank syariah.

Variabel sikap karyawan tentang perbankan syariah diperoleh

IAIN PURWOKERTO -

yakni sebesar 1,671 dan nilai sig lebih kecil dari 0.05. maka HO
ditolak dan Ha diterima sehingga disimpukan bahwa variabel
sikap karyawan tentang perbankan syariah berpengaruh secara
signifikan terhadap preferensi produk bank syariah.

2. Uji f (simultan)

Pengujian dalam uji f yaitu dengan tabel yang disebut tabel

ANOVA (analysis of variance). Berikut ini adalah hasil dari uji f.
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Tabel 22

Hasil uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
il Regression 588,035 2| 294,018 39,431 000
Residual 447,393 60 7,457
Total 1035,429 62

a. Dependent Variable: PREFERENSI
b. Predictors: (Constant), SIKAP, PENGETAHUAN

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel 22 nilai f hitung sebesar 39,431 dengan nilai
tingkat signifikan 0,000. Karena nilai signifikan <0.05. Maka HO
ditolak atau Ha diterima dan disimpulkan bahwa variabel pengetahuan

dan sikap karyawan berpengaruh secara simultan terhadap variabel

preferensi produk-produk perbankan syariah.

3. Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Nilai R? digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan

pengaruh variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.

Semakin besar nilai R* maka semakin baik kemampuan variance dan

IAIN'PURWOKERTO

Tabel 23

Model Summary®

Uji koefisien determinasi (R?)

Std. Error
Adjusted of the
Model R Square | R Square | Estimate
1 7542 0,568 0,554| 2,73067

a. Predictors: (Constant), SIKAP, PENGETAHUAN
b. Dependent Variable: PREFERENSI
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Bedasarkan tabel diperoleh bahwa nilai adjusted R square (R%)
koefisien determinasi sebesar 0,554 atau sama dengan 55,4%. Ini
menunjukan bahwa variabel preferensi produk bank syariah dapat
dijelaskan oleh variabel pengetahuan dan sikap adala 55,4%.
Sedangkan sisanya sebesar 0,446 atau sebesar 44,6% variabel yang

lain atau variabel yang tidak diteliti oleh penulis.

G. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan (X1) Karyawan IAIN Purwokerto Terhadap
Preferensi Produk-Produk Perbankan Syariah

Menurut Blackwell dan Miniard menggambarkan sebuah
pengetahuan sebagai informasi yang disimpan oleh seseorang di
dalam memori otaknya, sebagian informasi tersebut berfungsi bagi
konsumen untuk mengenali pasar, hal ini disebut sebagai pengetahuan
konsumen.

Pengetahuan mengenai perbankan syariah dapat di dapatkan
dengan berbagai jalur untuk saat ini seperti jalur formal ataupun non
formal, ketika masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang
perbankan syariah lebih banyak, maka hal ini dapat mempengaruhi

IAIN-PURWOKERTO -
ependidikan

Berdasarkan analisis data diatas, hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai t hitung sebesar 0,933
lebih kecil dari t tabel 1,671 dan hasil nilai signifikan (Sig) sebesar
0,355. Karena nilai Sig. 0,355 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Pengetahuan (X1) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap preferensi produk bank syariah (Y). Dari beberapa
indikator yang terdapat pada variabel Pengetahuan yang paling

bepengaruh yaitu indikator sistem bagi hasil dimana karyawan sudah
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mengetahui retrun yang diperoleh dari sistem bagi hasil pada bank
syariah.

Dalam islam riba dengan bentuk apa pun atau alasan apa pun
adalah dilarang oleh Allah SWT dan haram hukumnya. Sebagaimana
dalil tentang riba surat Ali Imron ayat 130.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yudbhistira Adi Seputra yang berjudul Pengaruh Pengetahuan dan
Komitmen Ke Islaman Nasabah Bank Konvensional Terhadap
Preferensi Bank Syariah di Kota Blora. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap preferensi masyarkat.

2. Pengaruh Sikap (X2) Karyawan IAIN Purwoketo Terhadap Preferensi
Produk-Produk Perbankan Syariah.

Menurut  Gordon  Allpor sikap adalah  mempelajari
kecenderungan memberikan tanggapan pada suatu objek baik
disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten.

Sikap ‘konsumen terhadap produk Islam dan jasa keuangan
perusahaan bisnis sangat beragam, sebagian masyarakat masih
menerima sistem bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil dan
tetap menerima sistem bunga, dan sebagian lagi menolak sistem bunga
sehingga dari berbagai sikap ini cukup menarik mengenai gambaran

IAIN-PURWOKERTO~
mengenal perbankan syariah.

Berdasarkan analisis data diatas, hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel sikap memiliki nilai t hitung sebesar 5,568 lebih besar
dari t tabel 1,671 dan hasil nilai signifikan (Sig) sebesar 0,000. Karena
nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Sikap (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
produk bank syariah (Y). Dari beberapa indikator yang terdapat pada
variabel sikap indikator yang paling berpengaruh yaitu indikator
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pecaya dimana nasabah percaya pada bank syariah untuk mengelola
atau menyimpan dana mereka.

Dalam islam seseorang yang diberi kepercayaan harus amanah
yang terdapat pada Q.S Al-Mu’minun ayat 8, orang-orang yang
memelihara amanah Allah dan hamba-Nya, mereka juga memelihara
janji, tidak menghianati dan memenuhi secara sempurna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agus Arwani (jurnal, 2015) yang berjudul Pengaruh Sikap
Mahasiswa Muslim Terhadap Minat Pada Bank Syariah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variael sikap berpengaruh positif
dan signifikan terahadap minat.

3. Pengaruh Pengetahuan ' (X1) Dan Sikap (X2) Karyawan IAIN
Purwokerto Terhadap Preferensi Produk-Produk Perbankan Syariah

Preferensi dan selera (taste) terkait dengan psikologi manusia,
maka beberapa ahli mengembangkan teori perilaku konsumen dengan
memasukan elemen-elemen psikologi dalam pengambilan keputusan
konsumen.

Preferensi pada bank syariah muncul ketika adanya pengetahuan
terhadap bank syariah, adanya fasilitas yang mendukung sehingga
para konsumen menjadi lebih tertarik terhadap bank syariah, sehingga

disitulah adanya sikap terhadap preferensi bank syariah khususnya

IAIN-PURWOKERTO
erdasarkan analisis data atas, penelitian 1INl me unjukan

bahwa variabel pengetahuan dan sikap dari nilai adjusted R square
(R?) koefisien determinasi sebesar 0,554 atau sama dengan 55,4%. Ini
menunjukan bahwa variabel preferensi produk bank syariah dapat
dijelaskan oleh variabel pengetahuan dan sikap adalah 55,4%.
Sedangkan sisanya sebesar 0,446 atau sebesar 44,6% variabel yang
lain atau variabel yang tidak diteliti oleh penulis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi Andriani Dan Azuar Juliandi (jurnal, 2008) yang berjudul
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Preferensi Masyarakat Kota Medan Terhadap Bank Syariah (Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam jurnal
tersebut menyimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara pengetahuan dan sikap dengan keputusan penerimaan terhadap

perbankan syariah.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil hipotesis yang telah
diajukan dengan model analisis regresi linier berganda maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji secara parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel
pengetahuan karyawan berpengaruh terhadap preferensi produk
bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
0,933 dengan nilai sig 0,355. Hal ini menunjukan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari pda t tabel yakni sebesar 1,671 dengan
tingkat sig lebih besar dari 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan
karyawan tentang perbankan syariah secara parsial berpengaruh
dan tidak sigifikan terhadap preferensi produk bank syariah.

2. Bedasarkan hasil uji scara parsial (uji t) menunjukan bahwa
variabel sikap karyawan berpengaruh terhadap preferensi produk
bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar
hitung 5,568 dengan nilai sig 0,000. Hal ini menunjuka bahwa t
hitung lebih besar dari pada t tabel sebesar 1,671 dengan tingkat
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iterima. Maka dapat disimpulkan bahwa~ variabel sikap

karyawan tentang perbankan syariah secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap preferensi produk bank syariah.

3. Berdasarkan uji simultan (uji f) menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel pengetahuan dan sikap karyawan secara
bersama-sama terhadap preferensi produk bank syariah. Dalam
penelitian ini diperoleh nilai f hitung sebesar sebesar 39,431
dengan nilai tingkat sig 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai f

hitung lebih besar dari f tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05.
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Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini diartkan
bahwa pengetahuan dan sikap preferensi karyawan secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap preferensi produk
bank syariah.

4. Dari hasil penelitian yang diperoleh variabel yang paling
berpengaruh terhadap preferensi produk bank syariah adalah

variabel sikap dengan nilai t hitung sebesar 5,568.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa pengetahuan dan sikap karyawan berpengaruh terhadap peferensi
produk bank syariah. Namun peneliti menyadari masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu, peneliti membeikan  saran agar
mendapatkan gambaran sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya tekait ~dengan penelitian ‘yang serupa. Maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi lembaga perbankan syariah
Berdasarkan  hasil  penelitian . diketahui  bahwa
pengetahuan dan sikap karyawan-tentang perbankan syariah
berpengaruh terhadap preferensi produk bank syariah. Oleh
karena itu kepada semua bank syariah untuk terus

IAIN PURWOKERTO -
penyuluhan tentang produk-produk bank Syariah. Dengan

lengkapnya infromasi yang didapatkan maka para masyarakat
khususnya para karyawan tingkat kepercayaan akan lebih
meningkat tentang poduk bank tersebut.
2. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
preferensi mengenai peferensi produk bank syariah dan bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang

sama diharapkan dapat menembangkan penelitian ini dengan
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cara menambahkan variabel lain yang belum diteliti oleh
penulis atau menambahan teori dan metode yang baru,
sehingga informasi akan lebih lengkap tentang faktor

preferensi terhadap produk bank syariah.
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